ABSTRAK

Wa Ode Adenia, 2019. Berpikir Reflektif Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Persamaan Garis Singgung Lingkaran Berdasarkan Kemampuan Matematika di bawah
bimbingan Ibu Nurma Angkotasan, S,Pd.,M.Pd dan Bapak Dr. Joko Suratno, S.Pd.,
M.Pd.,Si

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir reflektif
matematis siswa dalam menyelesaikan soal persamaan garis singgung lingkaran berdasarkan
kemampuan matematika. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.
Metode yang digunakan adalah instrumen tes dan wawancara. Siswa diminta untuk
mengerjakaan soal tes kemampuan berpikir reflektif matematis (TKBRM), kemudian
diwawancarai berdasarkan kemampuan matematika yang dimiliki untuk memperoleh
informasi yang lebih mendalam tentang kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dalam
menyelesaikan soal persamaan garis singgung lingkaran. Teknik analisis data dalam penelitian
ini adalah mentranskip data verbal, kategorisasi data, reduksi data, triangulasi data, menelaah
data dan verifikasi data. Subjek penelitian ini adalah subjek S-29 dan S-15 yang berkemampuan
tinggi, S-36 dan S-22 yang berkemampuan sedang dan S-16 dan S-18 yang berkemampuan
rendah.

Hasil penelitian berpikir reflektif matematis siswa dalam menyelesaikan soal garis
singgung lingkaran sebagai berikut: 1) subjek S-29 dan S-15 mampu berpikir reflektif dimana
telah memahami masalah yang diberikan dengan benar, mampu mengkomunikasikan ide
dalam bentuk simbol/gambar, mampu menghubungkan pengetahuan baru dengan pemahaman
terdahulu  yang dimilikinya, mampu menghubungkan informasi-informasi dalam
menyelesaikan soal yang diberikan sehingga dapat menarik kesimpulan dari jawaban akhir dan
menyadari kesalahan kemudian memperbaiki dan atau tidak melakukan kesalahan dan
membuktikan kebenaran jawaban yang diperoleh, 2) subjek S-36 dan S-22 mampu berpikir
reflektif dimana telah memahami masalah yang diberikan dengan benar, mampu
mengkomunikasikan ide dalam bentuk simbol/gambar, mampu menghubungkan pengetahuan
baru dengan pemahaman terdahulu yang dimilikinya, berusahan menghubungkan informasi-
informasi yang dimiliki meskipun mengalama kesulitan dalam menyelesaikannya, dan
menyadari kesalahan dalam menggunakan keterampilan menghitung lalu memperbaikinya
tetapi tidak memperoleh jawaban akhir dari soal, dan 3) subjek S-16 dan S-18 dalam berpikir
reflektif hanya mampu memahami masalah dengan benar dan mampu mengkomunikasikan ide
dalam bentuk simbol/gambar, sedangkan dalam menghubungkan pengetahuan baru dengan
pemahaman terdahulu yang dimiliki, dan informasi-informasi dalam menyelesaikan soal yang
diberikan nampak bahwa subjek berusaha untuk menyelesaikan soal dan subjek menyadari
kesalahan dalam menggunakan keterampilan menghitung lalu memperbaikinya tetapi tidak
memperoleh jawaban akhir dari soal.
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